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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh advokat 

dalam menjaga kerahasiaan klien terkait kasus perceraian akibat KDRT. Advokat memiliki kewajiban hukum 

dan etika untuk melindungi informasi rahasia klien sebagai bagian dari tugas profesional mereka. Namun, 

dalam praktiknya, ada kasus di mana advokat membocorkan informasi yang harus dijaga kerahasiaannya, 

yang dapat merugikan klien baik secara hukum maupun emosional. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

yuridis normatif dengan mengkaji ketentuan hukum dan kode etik advokat yang berlaku di Indonesia, 

terutama terkait kewajiban menjaga kerahasiaan klien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelanggaran kode 

etik advokat dalam kasus perceraian akibat kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya merugikan klien 

individu, tetapi juga menodai integritas profesi advokat dan mengurangi kepercayaan publik terhadap 

peradilan. Oleh karena itu, diperlukan sanksi yang tegas dan pengawasan yang ketat untuk mencegah 

pelanggaran kode etik serta menjaga profesionalisme dan kepercayaan publik terhadap profesi hukum, serta 

pentingnya penegakan kode etik untuk melindungi hak-hak klien dan menjaga reputasi profesi hukum di 

Indonesia. 

Kata Kunci: Advokat, KDRT, Kode Etik, Perceraian, Rahasia. 

 

Abstract: This study aims to analyze violations of the code of ethics committed by advocates in maintaining 

client confidentiality related to divorce cases due to Domestic Violence (KDRT). Advocates have a legal and 

ethical obligation to protect clients' confidential information as part of their professional duties. However, in 

practice, there are cases where advocates divulge information that should be kept confidential, which can 

harm clients both legally and emotionally. This study uses a normative juridical approach by examining the 

legal provisions and the code of ethics of advocates that apply in Indonesia, especially related to the 

obligation to maintain client confidentiality. The results of the study show that violations of the code of ethics 

of advocates in divorce cases due to domestic violence not only harm individual clients, but also tarnish the 

integrity of the advocate profession and reduce public trust in the judiciary. Therefore, strict sanctions and 

strict supervision are needed to prevent violations of the code of ethics as well as maintain professionalism 

and public trust in the legal profession, as well as the importance of enforcing the code of ethics to protect the 

rights of clients and maintain the reputation of the legal profession in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Advokat merupakan  seorang profesional hukum yang bertugas sebagai penegak hukum. Peran 

advokat dalam pendampingan klien dapat diamati dari tahapan awal pengajuan perkara hingga 

penyelesaian dalam pengadilan. Advokat memiliki peran penting terutama pada urusan administratif 

klien hingga menangani proses litigasi. Pendampingan advokat berpengaruh besar terhadap masalah 

yang dihadapi klien.  

Dalam penegakkan hukum, peran advokat menjadi salah satu bagian penting selain jaksa, 

hakim, maupun polisi. Keberadaan advokat diharapkan menjadi agen pembangunan hukum bagi 

masyarakat. Sebagai bentuk profesionalitas dalam menjalankan tugas, seorang advokat haruslah 

bertindak sesuai dengan sistem etika yang berlaku. Dalam  Sistem etika itu diperluka dalam profesi 

advokat guna melindung pengembang profesi. Dan dapat menciptakan disiplin kerja, memberi batas 

nilai yang boleh dan tidak boleh dilakukan, yang bisa dijadikan acuan bagi pengembang profesi.    

Dasar hukum tentang perlunya advokat sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2003 Tentang Advokat sebagai pokok utama yang harus dimiliki penegak hukum,  terutama 

berstatus sebagai penasehat hukum yang berkembang dalam peran yang wajib untuk masyarakat. 

Dua fungsi penting yang harus dimiliki oleh seorang advokat ialah mendampingi klien serta 

bertanggung jawab untuk menegakkan legalitas dalam hal tertuang dalam peraturan kode etik profesi 

advokat yang membuat oleh beberapa organisasi advokat di Indonesia pada 23 Mei 2002.   

Kode etik advokat terdapat pada Pasal 33 UU No.18 tahun 2003 Tentang Advokat yaitu  

mengharuskan bersikap jujur dan bertanggung jawab penuh dalam menjalankan tugasnya. Profesi ini 

menekankan profesionalisme advokat yang mengutamakan supremasi moral, bukan hanya supremasi 

hukum semata, agar tercapai keadilan substantif. Etika profesi mengandung kumpulan norma-norma, 

persyaratan, dan aturan mengikat yang wajib dipatuhi oleh kumpulan individu yang termasuk dalam 

suatu profesi.  

Etika profesi mengandung kumpulan  norma-norma, persyaratan, dan aturan mengikat yang 

wajib dipatuhi oleh kumpulan individu yang termasuk dalam suatu profesi. Hal ini dibuat dengan 

tujuan untuk membantu menjaga kualitas layanan, melindungi kepentingan klien atau masyarakat, 

serta memastikan praktik yang adil, bertanggung jawab, dan sesuai dengan prinsipprinsip yang 

diterima dalam bidang tersebut. Tujuannya adalah untuk mencegah campur tangan pihak luar, 

menghindari munculnya kesalah pahaman dan konflik, serta memastikan bahwa anggota kelompok 

profesi tersebut memenuhi kewajibannya dengan baik.   

Dalam Pasal 19 UU No.18 Tahun 2003 mengatur tentang dimana Advokat wajib merahasiakan 

segala sesuatu yang diketahui atau diperoleh dari Kliennya, karena hubungan profesinya, kecuali 

ditentukan lain oleh Undang-undang dan  Advokat berhak atas kerahasiaan hubungannya dengan 

Klien, termasuk perlindungan atas berkas dan dokumennya terhadap penyitaan atau pemeriksaan dan 

perlindungan terhadap penyadapan atas komunikasi elektronik Advokat. Namun, penerapan kode 

etik kerap tidak sesuai dengan realitanya, dengan adanya penyimpangan yang terjadi seperti 

keterlibatan gratifikasi atau menimbulkan permasalahan terhadap klien.     

Salah satu kasus KDRT dengan Masalah Kesehatan Mental, yang dimana seorang klien yang 

menjadi korban KDRT mungkin memiliki riwayat kesehatan mental, seperti depresi atau gangguan 

kecemasan. Jika advokat mengungkapkan informasi ini di pengadilan, itu dapat merugikan klien, 

terutama jika informasi tersebut digunakan untuk meragukan kredibilitas klien atau mempengaruhi 

keputusan pengadilan terkait hak asuh anak. Hal ini menjadi bukti bahwa kode etik profesi tidak 

berjalan efektif sebagaimana mestinya.   

Mengacu pada latar belakang yang sudah diuraikan, maka penulis melakukan penelitian 

Bagaimana implementasi kode etik advokat menginformasikan rahasia klien dalam penyelesaian 

perkara perceraian akibat KDRT dan apa yang menjadi konsekuensi hukum dan etika yang  dihadapi 

advokat jika mengungkapkan rahasia klien tanpa izin dalam perkara perceraian akibat KDRT. 



41 

Sinaga & Sihombing. Pelanggaran Kode Etk Advokat Menginformasikan Rahasia Klien Dalam Perkara Perceraian Akibat Kdrt. 
 

 

METODE PENELITIAN 

Pada metode ini menggunakan pendekatan edukasi hukum partisipatif yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai kode etik advokat, khususnya dalam menjaga 

kerahasiaan klien, serta dampak pelanggarannya dalam kasus perceraian akibat KDR. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, infrografis, dan brosur hukum yang relavan. Pelaksanaan 

kegiatan terdiri daripenyampaian materi, diskusiinteraktif, dan simulasi kasus untuk melatih peserta 

dalam menganalisis pelanggaran kode etik advokat. Dan kegiatan untuk mengukur pemahaman 

peserta,serta penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Instrumen yang digunakan dalam 

dalam metode ini meliputi,elektronik dan studi kasus dan menyelesaikan permasalahan yang nyata. 

tentang kode etik advokat dan hak-hak hukum korban KDRT untuk meningkatkan kesadaran 

terhadap masyarakat terkait mengenai pelanggaran kode etik tersebut. Jurnal ilmiah Marzuki, 

P.M.Penelitian Hukum, Cek.ke-4,Jakarta:Kencana Prenada Media Group,(2011), hlm, 141.  

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 
a. Impleimeintaisi kodei eitik aidvokait meinginformaisikain raihaisiai kliein dailaim peinyeileisaiiain 

peirkairai peirceiraiiain aikibait KDRT 
     Peingeirtiain kodei eitik aidvokait aidailaih seipeiraingkait normai dain aiturain yaing meingaitur 

peirilaiku dain peirilaiku aidvokait dailaim praiktik profeisionailnyai. Tujuain utaimai Kodei Eitik ini aidailaih  
meinjaigai inteigritais, profeisionailismei, dain keipeircaiyaiain maisyairaikait teirhaidaip profeisi hukum.    

Kodei Eitik ini jugai meinjaidi peidomain baigi pairai aidvokait dailaim meinghaidaipi kliein, reikain 
keirjai, dain sisteim peiraidilain. Aisail muaisail Kodei Eitik aidvokait dailaim Undaing-Undaing Nomor 18 
Taihun 2003 paidai mulainyai didaisairi oleih keiinginain pairai aidvokait untuk meimeinuhi keiwaijibain dain 
haiknyai seirtai meindaipait peirlindungain hukum. Kodei Eitik aidvokait paidai aikhirnyai dibuait oleih pairai 
aidvokait yaing teirgaibung dailaim suaitu komunitais hukum.   

Kodei Eitik aidvokait Indoneisiai daipait dikaitaikain seibaigaii hukum teirbaiik baigi pairai aidvokait 
dailaim meinjailainkain profeisinyai. Seilaiin meilindungi haik-haik kliein, kodei eitik ini jugai meimbeibainkain 
keiwaijibain keipaidai seimuai aidvokait. Tugais profeisi Aindai aidailaih meilindungi kliein Aindai, peingaidilain, 
baingsai, maisyairaikait, dain teirutaimai diri aindai seindiri.     

Peimbeintukain kodei eitik teilaih meineintukain staindairisaisi keiwaijibain propeisionail aidvokait jugai 
meimpunyaii tujuain seibaigaii meinceigaih caimpur taingain pihaik keitigai aitaiu pihaik laiin. Paidai daisairnyai 
kodei eitik aidvokait meirupaikain normai peirilaiku yaing diainggaip beinair dain aikain leibih eifeiktif aipaibikai 
normai peirilaiku teirseibut seideimikiain baiiknyai, seihinggai pihaik-pihaik yaing beirkeipeintingain daipait 
meiraisai puais aikain isi dairi kodei eitik teirseibut. Seidaingkain tujuain dairi kodei eitik seindiri aidailaih untuk 
meindukung mairtaibait seioraing propeisi untuk meinjaigai dain meimeilihairai keiseijaihteiraiain. Deingain kaitai 
laiin, seioraing peineigaik hukum yaing dailaim hail ini aidailaih profeisi aidvokait waijib meinaiaiti 
normainormai peinting seipeirti meimpeirhaitikain unsur keimainusiaiain, keiaidilain, keipaituhain, dain 
keijujurain.   

Impleimeintaisi kodei eitik aidvokait dailaim meinjaigai raihaisiai kliein paidai peirkairai peirceiraiiain aikibait 
KDRT saingait peinting kaireinai aidvokait meimiliki keiwaijibain profeisionail untuk meilindungi privaisi 
dain informaisi seinsitivei yaing dipeircaiyaikain oleih kliein reileivain deingain impleimeintaisi keiwaijibain 
profeisi Aidvokait dailaim meinjaigai raihaisiai kliein, hail ini eirait hubungainnyai deingain peineigaikain hukum. 
Peineigaik hukum meimiliki beibain tainggung jaiwaib untuk meingimpleimeintaisikain/ meilaiksainaikain 
keiwaijibainnyai seibainding deingain peiraiturain peirundaing-undaingain dain Kodei Eitik. Hail ini deingain 
tujuain peineigaikain hukum. Peineigaikain hukum daipait diairtikain seibaigaii usaihai untuk meilaikukain kodei 
eitik seibaigaiimainai meistinyai (seisuaii deingain keinteintuain yaing beirlaiku) supaiyai tidaik teirjaidi 
peilainggairain dain jikai teirjaidi peilainggairain maikai hairus meimulihkain kodei eitik yaing dilainggair 
teirseibut supaiyai daipait diteigaikain keimbaili.   

Teirdaipait beibeiraipai aispeik yaing meimpeingairuhi peineigaikain hukum, meinurut Laiwreincei M. 
Frieidmain teirdaipait 3 faiktor yaing meimpeingairuhi. Keitigai faiktor teirseibut aidailaih substainsi, struktur, 
dain budaiyai hukum (culturei). Substainsi hukum teirkaiit deingain maiteiri kodei eitik  meineikainkain maikai 
peintingnyai keijeilaisain dain keiseisuaiiain kodei eitik deingain keibutuhain dain nilaii maisyairaikait teirdaipait 
dailaim Paisail 4 huruf h Kodei Eitik Aidvokait dain Paisail 19 Undaing-undaing Aidvokait.  Struktur hukum 
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aidailaih meingaicu paidai institusi dain meikainismei yaing meingaiwaisi dain meineigaikkain kodei eitik. Kultur 
hukum dimaiksud disini aidailaih sikaip Aidvokait teirhaidaip keiteintuain beirkoreilaisi deingain  keiwaijibain 
meinjaigai raihaisiai kliein teirseibut.   

Aidvokait aidailaih suaitu profeisi teirhormait (officium mobilei) dain meindaipait keipeircaiyaiain peinuh 
dairi kliein yaing diwaikilinyai. Hubungain keipeircaiyaiain ini teirungkaip dairi kailimait thei laiwyeir ais ai 
fiduciairy dain aidainyai thei duty of fideility pairai aidvokait teirhaidaip klieinnyai. Aikibait dairi hubungain 
keipeircaiyaiain dain keiwaijibain untuk loyail paidai klieinnyai, maikai beirlaikulaih aisais teintaing keiwaijibain 
aidvokait meimeigaing raihaisiai jaibaitain (lihait Paisail 4 ailineiai 8 KEiAiI).   

Sailaih saitu tugais utaimai dairi seioraing aidvokait aidailaih meinjaigai aigair dirinyai tidaik meineirimai 
kaisu cs dairi kliein yaing meinimbulkain peirteintaingain aitaiu konflik keipeintingain (conflicting inteireist). 
Keiwaijibain untuk loyail keipaidai kliein beiraikibait baihwai aidvokait dilairaing (forbids) meineirimai peirkairai 
yaing aikain meirugikain keipeintingain klieinnyai (forbids thei aicceiptaincei in maitteirs aidveirsaily aiffeicting 
ainy inteireist of thei clieint). Paisail 4 ailineiai 8 KEiAiI meingaitur teintaing keiwaijibain aidvokait meimeigaing 
raihaisiai jaibaitain dain waijib teitaip meinjaigai raihaisiai itu seiteilaih beiraikhirnyai hubungain aintair aidvokait 
dain kliein.    

Hubungain aidvokait deingain klieinnyai meimindaihkain keiwaijibain dailaim meinyimpain raihaisiai. 
Peikeirjaiain aidvokait yaing peirtaimai aidailaih meinyimpain raihaisiai kliein. Keiraihaisiaiain aidailaih yaing 
pailing utaimai dairi haik profeisi hukum dain seibailiknyai informaisi yaing diaikui beirupai haik untuk 
meimbeilai yaing beiraisail dairi kliein. Keiputusain untuk meimbukai raihaisiai kliein teirseibut keipaidai umum 
aitaiu peingaidilain meirupaikain haik kliein dain bukain meirupaikain haik aidvokait.   

Keiaibsaihain keiraihaisiaiain teirseibut, kliein meinghairaipkain aidvokait meinyimpain 
dokumeindokumein aitaiu informaisi dailaim peirkairai di peingaidilain, dain tidaik boleih diungkaipkain 
keicuaili aitais keimaiuain dain peirintaih kliein. Keiteintuain Paisail 19 Undaing-undaing No. 18 Taihun 2003 
meingaitur Teintaing keiwaijibain aidvokait yaing meiwaijibkain meiraihaisiaikain seigailai seisuaitu yaing 
dimiliki oleih klieinnyai Paisail 19 UU Aidvokait meinjeilaiskain seibaigaii beirikut:   
1) Aidvokait waijib meiraihaisiaikain seigailai seisuaitu yaing dikeitaihui aitaiu dipeiroleih dairi klieinnyai kaireinai 

hubungain profeisinyai, keicuaili keiteintuain oleih Undaing-undaing.   
2) Aidvokait beirhaik aitais keiraihaisiain hubungainnyai deingain kliein, teirmaisuk peirlindungain aitais beirkais 

dain dokumeinnyai teirhaidaip peinyitaiain aitaiu peimeiriksaiain dain peirlindungain teirhaidaip peinyaidaipain 
aitais komunikaisi eileiktronik Aidvokait.   

Hubungain keiraihaisiain aidvokait dain kliein yaing meinimbulkain haik istimeiwai dailaim meilaikukain 
peimbeilaiain dain tainpai raisai taikut aikain disailaihgunaikain. Haik ini aidailaih peirlindungain haik hukum 
teirhaidaip seiseioraing. Seimuai keiraihaisiaiain kliein hairus dijaigai dain tidaik boleih diungkaipkain keicuaili 
aitais peirseitujuain kliein meiskipun aidvokait teirseibut. 

Deingain beirsaiksi aitais klieinnyai maikai aidvokait teirseibut teilaih meilainggair nilaii keipeircaiyaiain dain       
kodei eitik yaing seihairusnyai dipeigaing teiguh. Meingungkaip raihaisiai kliein yaing seiaikain-aikain 
meimbaintu peineigaikain hukum paidaihail fungsi Aidvokait bukain untuk itu meirupaikain tindaikain 
peinyimpaingain dailaim kodei eitik aidvokait. Fungsi aidvokait aidailaih meimbeilai keipeintingain hukum 
kliein dain keiraihaisiaiain kliein.    

Deingain beirsaiksi aitais klieinnyai maikai aidvokait teirseibut teilaih meilainggair nilaii keipeircaiyaiain dain       
kodei eitik yaing seihairusnyai dipeigaing teiguh. Meingungkaip raihaisiai kliein yaing seiaikain-aikain 
meimbaintu peineigaikain hukum paidaihail fungsi Aidvokait bukain untuk itu meirupaikain tindaikain 
peinyimpaingain dailaim kodei eitik aidvokait. Fungsi aidvokait aidailaih meimbeilai keipeintingain hukum 
kliein dain keiraihaisiaiain kliein.    

Peiraiturain teirkaiit aidvokait paidai Undaing-undaing No.18 Taihun 2003 Meingaitur teintaing 
Aidvokait, seibaigaii beirikut : 
1) Paisail 1 aiyait (1)   

Aidvokait aidailaih oraing yaing beirprofeisi meimbeiri jaisai hukum, baiik di dailaim maiupun di luair 
peingaidilain yaing meimeinuhi peirsyairaitain beirdaisairkain keiteintuain Undaing-undaing ini.   
2) Paisail 5 aiyait (1)   

Aidvokait beirstaitus seibaigaii peineigaik hukum, beibais dain maindiri yaing dijaimin oleih hukum dain 
peiraiturain peirundaing-undaingain.   
3) Paisail 14   
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Aidvokait beibais meingeiluairkain peindaipait aitaiu peirnyaitaiain dailaim meimbeilai peirkairai dailaim 
meimbeilai peirkairai yaing meinjaidi tainggung jaiwaibnyai di dailaim sidaing peingaidilain deingain teitaip 
beirpeigaing paidai kodei eitik profeisi dain peiraiturain peirundaing-undaingain.   
4) Paisail 15   

Aidvokait beibais dailaim meinjailainkain tugais profeisinyai untuk meimbeilai peirkairai yaing meinjaidi 
tainggung jaiwaibnyai deingain teitaip beirpeigaing paidai kodei eitik profeisi dain peiraiturain 
peirundaingundaingain. Seibeilum meinjailainkain tugaisnyai, aidvokait waijib meingucaipkain sumpaih jainji 
teirleibih daihulu beirdaisairkain aigaimnyai maising-maising, sumpaih ini diucaipkain teipaitnyai dihaidaipain 
Peingaidilain tinggi wilaiyaih  hukumnyai. Seibaigaii peineigaik hukum, aidvokait meinikmaiti keibeibaisain 
dain keimaindiriain dailaim meinjailainkain tugaisnyai yaing dijaimin oleih hukum dain peiraiturain peirundaing-
undaingain deingain wilaiyaih keirjai meiliputi seiluruh Indoneisiai. 

Kaintor Chairleis Tigor Silailaihi & Reikain seibaigaii teimpait peingaibdiain peineiliti meimbeirikain 
bimbingain keipaidai peineiliti yaing dimulaii dairi peirsiaipain ilmu hukum yaing dipaipairkain yaiitu 
meingeinaii Aidvokait,Kodei eitik Aidvokait,Seijairaih aidvokait, Syairait meinjaidi aidvokait,meimbuait surait 
kuaisai,gugaitain peirdaitai,gugaitain pidainai ,dain peirjainjiain,Deingain aidainyai peinjeilaisain meingeinaii kodei 
eitik aidvokait seihinggai meimbaintu peineiliti dailaim peinulisain jurnail teirseibut. Dain mainfaiait nyai saingait 
peinting untuk meingeitaihui baigaiimainai hukum dain meilailui peineilitiain yaing meindailaim dain 
meimaihaimi peiraiturain yaing beirlaiku.  

Beirdaisairkain peinjeilaisain di aitais baihwai dailaim hail ini, keiaidilain maisyairaikait, dain jugai meimbeiri 
peirlindungain hukum maikai aidvokait yaing jujur dain aidil saingait dipeirlukain peirainnyai deimi meinjaigai 
profeisi aidvokait yaing meilaiksainaikain  keiwaijibain meinjaigai raihaisiai kliein aidailaih Aidvokait itu seindiri. 
Seibaib seibaigaii peineirimai kuaisai dairi kliein meimpunyaii haik peinuh aitais informaisi yaing dibeirikain 
kliein teirhaidaip Aidvokait. Peingungkaipain raihaisiai aitaiu tidaik meingungkaip raihaisiai itu teirgaintung dairi 
Aidvokait, teirkaiit ruaing lingkup informaisi dairi kliein peingungkaipain raihaisiai yaing sifaitnyai 
peilainggairain tidaik aikain teirjaidi.   
b. Upaiyai peineigaikain kodei eitik aidvokait teirhaidaip peilainggairain-peilainggairain kodei eitik 

Aidvokait aidailaih profeisi indeipeindein, tidaik meingikuti struktur profeisionail aipai pun, tidaik 
meingikuti instruksi dairi otoritais yaing leibih tinggi, dain tidaik meingikuti instruksi, airaihain, aitaiu 
peirseitujuain dairi kliein beirdaisairkain peirjainjiain teirtulis aitaiu tidaik teirtulis yaing beibais dain hainyai 
tunduk paidai Kodei Eitik. Eitikai profeisi aidvokait yaing tidaik tunduk paidai keikuaisaiain politik dain  
meimpunyaii tugais dain tainggung jaiwaib publik. Kodei Eitik Profeisi ini dimaiksudkain untuk 
meimbeirikain pairai profeisionail aiturain morail  dailaim meilaiksainaikain tugaisnyai. Kodei eitik meirupaikain 
seipeiraingkait prinsip   

morail yaing khusus baigi suaitu profeisi dain dikeimbaingkain seicairai teirpaidu.  Airtinyai suaitu 
profeisi daipait beirfungsi tainpai aidainyai kodei eitik yaing teirinteigraisi seicairai saidair, kaireinai prinsip-
prinsip morail teirseibut seibeinairnyai sudaih meileikait paidai profeisi teirseibut.   

Kodei eitik aidvokait tidaik aikain beirjailain  baiik jikai dibuait oleih instainsi peimeirintaih aitaiu otoritais 
laiinnyai kaireinai tidaik dijiwaii deingain citai-citai dain nilaii-nilaii profeisi hukum. Seimuai profeisi, 
teirmaisuk aidvokait, meingeimbaingkain sisteim eitikai teirutaimai untuk meinyeidiaikain struktur yaing daipait 
meinciptaikain disiplin dailaim proseis keirjai dain untuk meimbeirikain seipeiraingkait nilaii-nilaii yaing daipait 
digunaikain oleih pairai profeisionail seibaigaii aicuain keitikai meineiraipkain eitikai. Meilaikukain fungsi 
peingeimbaingain profeisionail seihairi-hairi. Sisteim eitikai ini jugai daipait meinjaidi tolok ukur 
peirmaisailaihain profeisionail seicairai umum, seipeirti keiwaijibain keiraihaisiaiain dailaim  hubungain deingain 
kliein profeisionail, konflik keipeintingain yaing aidai, dain peirmaisailaihain tainggung jaiwaib sosiail 
profeisionail.   

Keiteintuain meingeinaii peilainggairain dain sainksi diaitur dailaim Kodei Eitik aidvokait yaing meingaikui 
aidvokait seibaigaii aipairait peineigaik hukum seitairai deingain leimbaigai peineigaik hukum laiinnyai. Jikai 
seioraing aidvokait meilaikukain peilainggairain, maikai aidvokait teirseibut waijib dain beirseidiai  meineirimai 
sainksi aipai pun yaing beirlaiku.   

Meinurut Paisail 16 Kodei Eitik aidvokait Indoneisiai, sainksi peilainggairain Kodei Eitik aintairai laiin:   
1. Suaitu keiputusain daipait beirbeintuk seibaigaii beirikut:    
ai. Peiringaitain aidailaih hail yaing normail.   
b. Peiringaitain keirais   
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c. Peinaingguhain untuk jaingkai waiktu teirteintu.   
d. Peimbeirheintiain dairi keiainggotaiain paidai orgainisaisi profeisi   
2. Sainksi daipait dikeinaikain teirgaintung paidai beirait aitaiu keicilnyai peilainggairain teirhaidaip Kodei Eitik 

Peingaicairai.   
a. Peiringaitain beirkailai bilai sifait peilainggairainnyai tidaik beirait.   
b. Peiringaitain teigais aitais sifait peilainggairain yaing beirait, peilainggairain Kodei Eitik dain/aitaiu 

keitidaikpaituhain teirhaidaip tindaikain peiringaitain yaing dikeinaikain.   
c. Peinaingguhain untuk jaingkai waiktu teirteintu aipaibilai peilainggairainnyai beirait, keiteintuain Kodei Eitik 

tidaik dipaituhi aitaiu dipaituhi, aitaiu peilainggairain diulaingi seiteilaih meindaipait sainksi seipeirti teigurain 
keirais.   

d. Peimbeirheintiain dairi keiainggotaiain suaitu orgainisaisi profeisi kaireinai meilainggair Kodei Eitik deingain 
maiksud dain tujuain meirusaik citrai dain hairkait dain mairtaibait  profeisi hukum, yaing hairus dijaigai 
seibaigaii profeisi yaing muliai dain teirhormait.   

3. Sainksi PHK hairus diikuti deingain lairaingain beirpraikteik hukum di luair aitaiu di peingaidilain.   
4. Oraing-oraing yaing dikeinaikain skorsing dain/aitaiu peingeicuailiain seilaimai jaingkai waiktu teirteintu  

dairi keiainggotaiain orgainisaisi profeisi hairus dirujuk kei Maihkaimaih Aigung untuk diideintifikaisi dain 
dimaisukkain dailaim daiftair aidvokait.  

Beirdaisairkain peinjeilaisain di aitais baihwai dailaim hail ini meineigaikkain haik aisaisi mainusiai,keiaidilain 
maisyairaikait,dain jugai meimbeiri peirlindungain hukum maikai aidvokait yaing jujur dain aidil saingait 
dipeirlukain peirainnyai deimi meinjaigai profeisi aidvokait yaing meilaiksainaikain  keiwaijibain meinjaigai 
raihaisiai kliein aidailaih Aidvokait itu seindiri. Seibaib seibaigaii peineirimai kuaisai dairi kliein meimpunyaii haik 
peinuh aitais informaisi yaing dibeirikain kliein teirhaidaip Aidvokait. Peingungkaipain raihaisiai aitaiu tidaik 
meingungkaip raihaisiai itu teirgaintung dairi Aidvokait, teirkaiit ruaing lingkup informaisi dairi kliein 
peingungkaipain raihaisiai yaing sifaitnyai peilainggairain tidaik aikain teirjaidi. 

 

KEiSIMPULAiN  
Keiwaijibain aidvokait untuk meinjaigai raihaisiai kliein meirupaikain inti dairi profeisi hukum yaing 

teirhormait, seibaigaiimainai diaitur dailaim Paisail 4 huruf h Kodei Eitik Aidvokait dain Paisail 19 Undaing-
Undaing Aidvokait, yaing meinceirminkain keipeircaiyaiain peinuh aintairai aidvokait dain kliein. Prinsip ini 
meinuntut aidvokait untuk beirtindaik seibaigaii fiduciairy yaing loyail teirhaidaip kliein, meinghindairi 
konflik keipeintingain, dain meilindungi informaisi raihaisiai kliein deingain inteigritais tinggi. Peilainggairain 
keiwaijibain ini daipait dikeinaii sainksi, teirmaisuk skorsing aitaiu peincaibutain keiainggotaiain orgainisaisi 
profeisi, deimi meinjaigai citrai, hairkait, dain mairtaibait profeisi aidvokait seibaigaii profeisi muliai yaing 
beirpeirain peinting dailaim peineigaikain hukum. 
Ucaipain Teirimai Kaisih 

Teirimai kaisih aitais keiseimpaitain yaing teilaih dibeirikain keipaidai saiyai daipait maigaing diteimpait 
Kaintor Hukum Chairleis Tigor Silailaihi & Reikain. Saiyai beirsyukur aitais peingailaimain yaing saiyai 
peiroleih dain ilmu beirhairgai yaing saiyai peiroleih seilaimai maigaing.    

Saiyai ingin meingucaipkain teirimai kaisih aitais bimbingain dain dukungain yaing dibeirikain seilaimai 
saiyai maigaing. Bimbingain Aindai mrupaikain sailaih saitu peirain yaing saingait peinting dailaim meimbaintu 
saiyai meingeimbaingkain waiwaisain saiyai dain peiningkaitain kuailitais pribaidi saiyai seindiri.    

Saiyai jugai meingucaipkain teirimai kaisih bainyaik yaing seibeisair-beisairnyai paidai peimbimbing saiyai, 
Ibu Jusnizair Sinaigai S.H .M.H, aitais bimbingain dain dukungain yaing dibeirikain seilaimai peinulisain 
jurnail  ini.   

Seilainjutnyai peinulis jugai meingucaipkain teirimai kaisih bainyaik keipaidai seimuai oraing yaing teilaih  
meimbeirikain dukungain dain baintuain  yaing saingait beirpeirain peinting dailaim peinyusunain  jurnail ini. 
Seimogai airtikeil ini beirmainfaiait  dain meimbaintu peirkeimbaingain ilmu peingeitaihuain di bidaing hukum 
baigi saiyai dain oraing laiin. 
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